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ABSTRAK

Percepatan estrus setelah melahirkan pada induk sapi merupakan salah satu hal penting
dalam keberhasilan pengembangan ternak sapi bali. Estrus setelah melahirkan sangat
dipengaruhi oleh kualitas pakan yang di berikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
rentang waktu estrus kembali setelah melahirkan pada induk sapi bali dan analisis usaha
pengembangan ternak yang di berikan pakan konsentarat dedak padi dengan konsentrat
kulit kopi fermentasi. Penelitian di laksanakan di kelompok tani Karya Muda, pada Bulan
Juli sampai dengan November 2019, komposisi pakan penelitian terdiri dari 2 perlakuan
yaitu perlakuan eksisting : pakan hijauan 10 % dari BB + dedak padi sebanyak 3 kg,
perlakuan introduksi : hijauan 10 % dari BB + Kosentrat kulit kopi fermentasi sebanyak 3
kg + pakan aditif minoxvit 10 g/ekor/hari, masing-masing perlakuan di ulang sebanyak 7
kali. Peubah yang di amati adalah jarak birahi kembali setelah melahirkan dan analisis
usaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pakan kosentrat kulit kopi
fermentasi yang di tambahkan dengan pakan aditif (monoxvit) dapat memperpendek jarak
birahi setelah ternak melahirkan. Lebih pendek rentang waktu estrus yaitu 51 hari,
sedangkan eksisting adalah 78 hari. Berdasarkan analisis usahatani keuntungan pemeliharan
pembibitan sapi bali dengan pemberian pakan kulit kopi fermentasi ditambah minoxvit
menghasilkan keuntungan lebih tinggi dibandingkan dengan pemberian dedak padi.

Kata Kunci : Kulit kopi fermentasi, pakan aditif, estrus, pembibitan sapi bali, analisis

usahatani
PENDAHULUAN 2015 menjelaskan bahwa, impor sapi
Salah satu target utama merupakan solusi jangka pendek sehingga
pembangunan peternakan adalah tidak adanya jaminan  peningkatan
pencapaian swasembada daging yang populasi sapi.

berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan
pangan nasional dengan mengurangi
impor,  kebijakan  impor  membuat

Peningkatan  kebutuhan daging
terus meningkat di Indonesia yang diiringi
dengan pertambahan penduduk yang terus

ketergantungan pada kebijakan negara
pengekspor dan  tidak  mendorong
pengembangan peternakan sapi. Iskandar.

bertambah. Untuk itu berbagai upaya telah
di lakukan oleh pemerintah untuk
memenuhi daging nasional yaitu dengan
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peningkatan populasi ternak lokal, melalui
Program Swasembada Daging
Sapi/Kerbau (PSDS/K) sejak tahun 2010 -
2014, Gertak birahi Inseminasi Buatan
pada tahun 2015 - 2016, dan baru-baru ini
kembali dicanangkan program UPSUS
SIWAB dari 2017, Sikomandan 2020
sampai dengan saat ini.

Dalam sistem pemeliharaan sapi
potong baik intensif maupun ektensif,
tujuan utamanya adalah meningkatkan
populasi, disertai dengan pertumbuhan
yang cepat, sehingga dalam waktu yang
relative singkat peningkatan populasi dan
produksi akan meningkat secara signifikan
(Jamaliah,  2012). Namun  dalam
pelaksanaannya ada beberapa faktor yang
mempengaruhi siklus birahi adalah umur,
pakan,  system  pemeliharaan  dan
lingkungan  (Yusmadi,et al, 2014),
Kelengkapan nutrisi pakan yang diberikan
dapat mempercepat pubertas pada sapi,
estrus pertama setelah  melahirkan,
menjaga kebuntingan, berat lahir, berat
setelah sapih serta menjaga kondisi induk
laktasi, Yendraliza, (2013).

Bakhtiar et al,(2015) menyatakan
bahwa kawin kembali setelah melahirkan
pada sapi Aceh adalah berkisar antara 90-
180 hari dengan rata-rata 127+33,13 hari,
menunjukkan bahwa lama kawin kembali
setelah melahirkan lebih tinggi. Hasi
Ipenelitian yang menyatakan bahwa kawin
kembali pada sapi Aceh setelah
melahirkan berkisar antara 60-90 hari,
kemungkinan ini disebabkan karena sapi

Aceh  masih  biasa hidup secara
liar/ekstensif dan anak yang lahir
dibiarkan ikut bersama induk yang

mencari makan dan menyusui secara bebas
untuk mencari pakan seperti limbah
tanaman pangan dan tanaman perkebunan.
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Keberadaan kulit kopi di Provinsi
Bengkulu cukup melimpah, bahkan
masyarakat  menganggapnya  sebagai
limbah dari tanaman perkebunan. Data
tahun 2017 Provinsi Bengkulu mempunyai
luas perkebunan rakyat untuk tanaman
kopi robusta mencapai 86.687 ha dengan
produksi 54.941,00 ton atau 633,79 kg/ha
dan kopi arabika mencapai 4.017 ha
dengan produksi 1.493 ton, sedangkan
menurut data BPS tahun 2016 kopi robusta
mencapai 86.746,48 ha dengan produksi
55.333,54 ton atau 742,14 kg/ha dan kopi
arabika 3.734 dengan produksi 1.482,60
ton, sedangkan Kabupaten Kepahiang
mempunyai luas perkebunan kopi robusta
dan arabika adalah 24.678 Ha dengan
produksi 18.514 ton,(BPS, 2017),dengan
meningkatnya produktifitas  biji  kopi,
maka hal ini menyebabkan permasalahan
baru, yaitu produksi limbah kulit kopi
juaga mengalami peningkatan.

Limbah kulit kopi ini merupakan
salah satu penyebab berbagai masalah
pada masyarakat yang akhirnya akan
mengakibatkan pencemaran lingkungan
terutama gangguan  kesehatan  bagi
manusia. Simanihuruk (2010) menyatakan
bahwa kulit kopi merupakan salah satu
limbah  yang dapat dimanfaatkan
sebagai bahan pakan alternatif. Ramon et
al (2012), pemberian kulit kopi yang di
campur bahan pakan lain  dapat
meningkatkan produksi susu sapi perah di
kabupaten  Rejang Lebong. Pakan
konsentrat berbahan baku kulit kopi
fermentasi 2,4 kg/hari ditambah dedak
padi 1,6 kg/hari diberikan pada indukan
sapi bali bunting 8 bulan sampai dengan 2
bulan setelah melahirkan dengan hasil
kondisi anak yang sehat dengan bobot
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lahir 18 kg/ekor, (Efendi dan Sugandi,
2013).

Usaha pengembangan ternak pada
tingkat petani masih sangat
menguntungkan hal ini di jelaskan oleh
Hendayanta, et al, 2016, dalam
penelitiannya bahwa usaha pembibitan
peternakan sapi potong rakyat di daerah
pertanian lahan kering masih dapat
menguntungkan bagi peternak dan layak
untuk diusahakan. Salah satu kendala
dalam pengembangan ternak adalah
rendahnya efisiensi reproduksi sebagai
akibat dari panjangnya waktu birahi
kembali setelah melahirkan (Dirgahayu, et
al 2015). Menyadari hal tersebut, maka
dukungan peningkatan populasi yang
diikuti dengan perbaikan genetik pada
sapi-sapi lokal melalui pemberian pakan
konsentrat lokal perlu dilakukan. Tujuan
penelitian untuk mengetahui pengaruh
kosentrat kulit kopi fermentasi yang di
suplementasi pakan aditif (minoxvit)
terhadap rentang waktu estrus setelah
melahirkan dan analisis usaha
pengembangan ternak sapi bali.

MATERI DAN METODE

Kegiatan penelitian dilaksanakan
selama 5 bulan dari bulan Juli sampai
November 2019, di Kelompok tani Karya
Muda Desa Tangsi Duren Kecamatan
Kabawetan Kabupaten Kepahiang Provinsi
Bengkulu.
Materi

Materi yang digunakan sapi bali
indukan berumur 18 — 30 bulan dalam
kondisi bunting 7 bulan hasil Inseminasi
Buatan (IB) sebanyk 14 ekor yang dibagi
menjadi 2 perlakuan pakan. Pemberian
pakan flushing pada umur kebuntingan 7
bulan sampai 2 bulan setelah melahirkan.
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Pakan eksisting meliputi hijauan rumput
diberikan 10% dari bobot badan (BB) +
dedak padi sebanyak 3 kg/ekor/hari.
Sedangkan pakan introduksi meliputi
hijauan rumput diberikan 10% dari BB +
kosentrat  kulit kopi fermentasi 3
kg/ekor/hari + pakan aditif minoxvit 10
g/ekor/hari. Air minum diberikan secara
ad libitum.
Metoda

Tahapan penelitian yaitu
identifikasi ternak induk bunting 7 bulan
hasil 1B sebanyak 14 ekor. Pembuatan
kulit kopi fermentasi dengan bahan berupa
kulit kopi 1.500 kg, dedak padi 1.000 kg,
mineral 2,5 kg, urea 2,5 kg, tetes
tebu/molases 25 kg dan activator EM4
sebanyak 2,5 liter. Tetes tebu dilarutkan
dalam air sebanyak 60 liter, dan air
sebanyak 300 liter. Cara membuatnya
yaitu campur seluruh bahan dari bahan
yang terbanyak yaitu kulit kopi kemudian
dedak padi, mineral, urea, EM 4 dan tetes
tebu. Kemudian dicampur hingga merata
selanjutnya dimasukkan dalam drum
plastik kedap udara. Fermentasi selama 21
hari. Pemberian pada induk sapi bunting
diberikan pada pagi hari sebelum
mengkonsumsi hijauan. Sebelum
perlakuan sapi di lakukan prelim selama 1
minggu untuk membiasakan ternak
mengkonsumsi pakan yang diberikan.

Parameter yang di ukur adalah 1)
konsumsi pakan dihitung dari jumlah
pakan  yang dikonsumsi dengan
menimbang pakan yang diberikan
dikurangi dengan sisa pakan pada pagi
hari berikutnya, 2) birahi kembali setelah
melahirkan dihitung dari jumlah hari
setelah  melahirkan ~ sampai  dengan
menunjukkan tanda-tanda birahi kembali.
Data yang diperoleh di analisis secara
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deskriptif, sedangkan analisis ekonomi
dari usaha pembibitan ternak yang diamati
adalah R/C dan B/C rasio.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsumsi pakan

Jumlah  pakan hijauan yang
dikonsumsi pada  perlakuan eksisting
sebanyak 36 kg/ekor/hari lebih tinggi
dibandingan pada perlakuan introduksi
sebanyak 29,43 kg/ekor/hari. Pakan
hijauan kedua perlakuan berupa rumput
yang di peroleh petani dengan mengarit di
sekitar perkebunan kopi. Berdasarkan
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penelitian Rusdiana dan Praharani 2018,
pengembangan usaha ternak sapi potong di
pedesaan  baik  perbibitan  maupun
penggemukan, dilakukan dengan
memanfaatkan limbah pertanian dan
perkebunan yang memanfaatkan
sumberdaya lokal  spesifik  lokasi.
Sedangkan konsumsi pakan konsentrat
perlakuan eksisting dan introduksi tidak
berbeda jumlahnya vyaitu sebesar 3,2
kg/ekor/hari, pakan konsentrat pada
perlakuan eksisting berupa dedak padi
sedangkan pada perlakuan introduksi
adalah kulit kopi fermentasi.

Tabel 1. Konsumsi pakan hijauan dan konsentrat

Konsumsi pakan (kg/hari)

Ulangan Hijauan Kosentrat
Eksisting Introduksi Eksisting Introduksi

1 35 30 3,0 3,3

2 35 30 3,3 3,3

3 37 29 3,3 3,0

4 36 29 3,2 3,2

5 38 28 3,3 3,0

6 35 29 3,3 3,0

7 36 31 3,2 3,4
Jumlah 252 206 22,5 22,1
Rata-rata 36,0 29,4 3,2 3,2

Berdasarkan hasil analisis
proksimat, pakan konsentrat perlakuan
introduksi dari kulit kopi fermentasi lebih
tinggi kandungan nutrisinya dibandingkan
pakan konsentrat perlakuan eksisting dari
dedak padi (Tabel 2). Kandungan protein
kasar kulit kopi fermentasi sebesar
10,27% lebih  tinggi  dibandingakan
konsentrat dari dedak padi sebesar 9,96%.
Hasil penelitian ini  sama dengan
kandungan protein kasar 10,36 % hasil
penelitian yang di lakukan oleh Efendi
dan Sugandi (2013).

Kandungan serat kasar perlakuan
introduksi dari kulit kopi fermentasi lebih

rendah yaitu sebesar 18,81% dibandingkan
serat kasar perlakuan eksisting dari dedak
padi yang sebesar 30,38%. Hasil penelitian
ini lebih rendah dibandingkan dengan hasil
penelitian yang di lakukan oleh Nuryana
(2016), melaporkan bahwa fermentasi
kulit kopi menggunakan Rhizopus oryzae
dan Saccharomyces cerevisiae 0,3% dan
waktu dalam dosis 48 jam menghasilkan
kandungan protein kasar dan kandungan
serat kasar masing-masing adalah 16,99%
dan 16,28%.

Kandungan  lemak  perlakuan
introduksi juga lebih rendah (2,34%) dari
perlakuan eksisting (5,96%). Kandungan
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energi  metabolismenya  kulit  kopi
fermentasi sebesar 4.148 Kcal lebih tinggi
dibandingkan dedak padi sebesar 3.732
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penelitiannya menyampaikan kulit kopi
sebelum fermentasi mengandung protein
kasar sebesar 8,80%, lemak 1,07%,

Kcal. Guntoro dan Yasa (2005) dalam kalsium 0,23% dan posfor 0,02.
Tabel 2. Kandungan nutrisi pakan konsentrat
Pakan konsentrat PK (%) SK Lemak Enargi Ca P (%)
(%) (%) (Kcal) (%)

Introduksi:  kulit kopi 10,27 1881 2,34 4.148 0,07 0,13
Fermentasi *
Eksisting: dedak padi** 9,96 30,39 5,96 3.732 - -
Keterangan : PK = Protein Kasar

SK = Serat Kasar

* = Hasil analisis proksimat Balai Penelitian Ternak Bogor, 2018

** = Hidayat et al. 2004
Jarak birahi kembali setelah khusus ternak sapi sangat tergantung pada

melahirkan pada induk sapi bali

Siklus ekstrus pertama kali setelah
induk sapi melahirkan pada penelitian ini
terlihat bahwa perlakuan eksisting yang di
berikan hijauan pakan 10 % dari bobot
badan dan dedak padi sebesar 1 % dari
bobot  badan, dengan  kandungan
proteinnya sebesar 9,9 % (Tabel 2)
mempunyai siklus birahi yang cukup
panjang yaitu pada ulangan ke 3 yakni 99
hari setelah melahirkan (tabel. 3) ternak
memperlihatkan ~ tanda-tanda  estrus,
berdasarkan penelitian Montiel dan Ahuja
(2005) bahwa faktor pakan adalah paling
utama untuk penampilan siklus estrus,

hijauan dalam mencukupi nutrisi, kualitas
nutrisi pakan mempengaruhi siklus estrus.
Pada penelitian ini secara rata-rata estrus
pada perlakuan eksisting setelah kelahiran
yaitu 77,57 hari. Hasil penelitian ini sama
dengan penelitian Yendraliza. 2013,
melaporkan bahwa, Pemberian Nutrisi
yang lengkap akan mempercepat estrus,
menjaga kebuntingan dan meningkatkan
bobot lahir pada ternak sapi. Penelitian ini
juga dipertegas juga oleh Sri dan Hartono,
2016, menyatakan  bahwa  pakan
merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi reproduksi pada ternak sap

Tabel 3. Jarak birahi kembali sapi Bali setelah melahirkan di Kabupaten Kepahiang

Perlakuan

Jarak Birahi Kembali (hari)

Rata-rata (hari)

1 2 3 4

Eksisting 83 85 99 52
Introduksi 55 74 35 65

5 6 7
66 75 83 78
56 34 37 51

Jarak ekstrus setelah kelahiran
pada perlakuan introduksi dapat terlihat
pada rentang waktu estrus rata-rata 51
hari, hal ini menunjukkan bahwa pengaruh
kandungan nutrisi pakan kosentrat kulit

kopi  mempengaruhi  jarak  estrus,
fenomena ini kemungkinan disebabkan
kandungan protein pakan tambahan pada
perlakuan introduksi yaitu 10,27 % lebih
tinggi  dibanding dengan  perlakuan
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eksisting yang hanya sebesar 9,6 %.
penelitian ini sama dengan hasil penelitian
Sutiyono et al (2017) melaporkan bahwa
gangguan aktivitas reproduksi terbesar
pada sapi disebabkan faktor nutrisi pakan
yang disediakan peternak, dan ganggunan
kecil karena penyakit dan organ
reproduksi abnormal. Sedangkan
penelitan Rohma. et al (2017),
menyatakan bahwa kandungan nutrisi
pakan terutama protein dari 10 — 15 %
yang di berikan secara flusing pada induk
sapi  belum memperlihatkan percepatan
estrus (6 — 8 minggu), sedangkan
kandungan Energi Metabolismenya juga
memperoleh  tambahan dari  pakan
tambahan yaitu sebesar 4148 Kcal (Tabel
2). Peningkatan ini kemungkinan besar
menjadi penyebab pendeknya jarak estrus
dibandingkan dengan pada perlakuan
eksisting yang hanya diberikan pakan
hijauan, hal ini juga sama dengan hasil
penelitian yang di lakukan oleh Yusmadi
et al (2014); Prihatno et al, (2013)
menyatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi siklus birahi adalah umur,
pakan,  system  pemeliharaan  dan
lingkungan. Dipertegas oleh Abidin et al
2012, bahwa dengan bertambahnya protein
pakan maka akan besar kemungkinan
terbentuknya hormon esterogen yang besar
dalam menampilkan gejala-gejala estrus.
Hasil Penelitian ini berbeda dengan
penelitian ~ Zubir, (2012) melaporkan
bahwa interval rata-rata dari saat
melahirkan sampai terjadinya ovulasi yang
pertama adalah 35 hari, sedangkan untuk
timbulnya birahi yang pertama adalah
selama 45 hari.

Siklus ekstrus pada perlakuan
perbaikan yaitu pemberian hijauan rumput
10 % dari bobot badan ditambah dengan
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pemberian konsentrat kulit kopi fermentasi
dan juga ditambahkan dengan pemberian
pakan aditif (Minoxvit) sejumlah 10
g/hari/ekor maka akan menambah
antioksidan, vitami E dan mineral Se pada
induk, sehingga akan meningkatkan sistem
kerja hormon prostaglandin. Jarak estrus
dari setelah melahirkan sampai dengan
estrus pertama pada perlakuan yang di
berikan plusing pakan aditif yaitu
minoxvit rata-rata adalah 51,00 hari, lebih
pendek di bandingkan dengan pakan
hijauan 10 % dari BB + konsentrat (dedak
padi) 1 % dari BB. Berdasarkan penelitian
Febrianthoro et al 2015. Bahwa salah satu
faktor yang mempengaruhi estrus kembali
setelah Post Partum adalah air minum,
nutrisi pakan. Berdasarkan hasil penelitian
ini, perlakuan introduksi yang di berikan
plusing zat aditif (minoxvit) pada pakan
berbedanyata  dibandingkan  dengan
perlakuan eksisting. Hasil penelitian ini
berbeda dengan hasil penelitian Achyadi
(2009) menyatakan bahwa siklus estrus
sapi betina pertama kali mengalami birahi
pertama kali pada umur 1,5 - 2 tahun,
lamanya siklus birahi pada sapi adalah 19 -
21 hari. Birahi yang singkat dapat
mempengaruhi  infertilitas  postpartum
selama 30 hari sampai 40 hari pertama
setelah melahirkan. Siklus birahi yang
normal akan mulai terjadi kembali 40 hari
setelah melahirkan, walaupun beberapa
laporan penelitian menyatakan bahwa
siklus birahi yang singkat dapat terjadi,
namun hal yang perlu di perhatikan adalah
sebelum melaksanakan IB kembali setelah
melahirkan diantaranya adalah penentuan
waktu berahi sapi betina dengan tepat,
sesuai dengan saran pada penelitian
Abidin et al., (2012). Penghambat utama
dalam sinkronisasi estrus dan pencapaian
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kebuntingan optimum pada sapi potong
menyusui adalah  merangsang berahi
setelah melahirkan (Larson et al. 2006).
Analisis ekonomi usaha ternak dengan
pemberian  kosentrat  kulit  kopi
fermentasi dan suplementasi pakan
aditif

Kelayakan usaha pengembangan
peternakan di ketahui dengan menghitung
keuntungan yang di peroleh pada saat
indukan yang di berikan kosentrat kulit
kopi fermentasi terjadi estrus kemudian
dikawinkan melalui 1B indukan bunting
dan  melahirkan.  Hasil  penelitian
menunjukan bahwa perlakuan introduksi
mempunyai kelayakan usaha yang lebih
baik di bandingkan dengan perlakuan
eksisting (tanpa pemberian kulit kopi
fermentasi), hal ini sejalan dengan
penelitian yang di lakukan oleh Wulandari
et al, (2014) ternak yang di berikan
konsentrat ~ kulit  kopi  mempunyai
keuntungan yang lebih tinggi  di
bandingkan dengan tanpa pemberian
kosentrat  kulit kopi. Kemudian di
tambahkan oleh Rusdiana et al 2016,
menjelaskan bahwa salah satu  faktor
keberhasilan dalam pengembangan ternak
adalah pemberian pakan hijauan pada
skala pemeliharaan 7 — 10 ekor ternak.

Taksiran harga indukan masing-
masing perlakuan adalah senilai Rp.
12.000.000/ekor. Konsentrat dedak padi
pada lokasi penelitian adalah seharga Rp
2.000/kg sedangkan harga kulit kopi
fermentasi adalah Rp  1.300/kg.
Keuntungan yang diperoleh di hitung
setelah total biaya tetap dan biaya variabel
dikurangi pendapatan dari penjualan pedet
dan induk bunting umur 3 bulan, dan
penjualan pupuk kandang pada perlakuan
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eksisting  sebesar Rp.  29.121.000,
sedangkan pelakuan introduksi penjualan
indukan umur 4 bulan mendapatkan
keuntungan sebesar Rp. 40.377.000 pada
skala pemeliharaan 7 ekor sapi selama 8
bulan.

Biaya yang di keluarkan selama
penelitian (Tabel 4) terdiri dari biaya tetap
dan biaya variabel. Biaya tetap adalah
berupa  penyusutan  kandang  dan
penyusutan peralatan perkandangan, biaya
variabel selama penelitian yaitu nilai
indukan, biaya Inseminasi Buatan (IB),
biaya pemeliharaan, biaya pakan sesuai
dengan perlakuan selama 120 hari, dan
biaya pakan aditif (minoxvit). Perhitungan
pendapatan, di peroleh dari penjualan
pedet setelah berumur 6 bulan dengan
bobot saat kelahiran adalah perlakuan
eksisting 15,28 kg/ekor dan perlakuan
introduksi 17,14 kg/ekor,

Penjualan induk sapi bunting umur
3 bulan, Penjualan induk sapi bunting
umur 4 bulan dan hasil penjualan pupuk
kandang selama penelitian. Efisiensi biaya
lebih tinggi pada perlakuan introduksi
dimana nilai R/C 1,57 lebih tinggi
dibandingkan perlakuan eksisting dengan
nilai R/C 1,28. Perlakuan introduksi juga
menghasilkan B/C rasio yang lebih tinggi
dari  perlakuan  eksisting  sehingga
perlakuan introduksi lebih menguntungkan
dibandingkan eksisting. Hasil penelitian
Ryantoko (2018) untuk keberlanjutan
usaha pengembangan perbibitan ternak
sapi maka di butuhkan dukungan berupa
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Tabel 4. Total penerimaan, biaya dan keuntungan peternak sapi bali indukan skala
pemeliharaan 7 ekor selama 8 bulan

Uraian Eksisting Introduksi
Jumlah Harga (Rp) Jumlah Harga (Rp)
Biaya tetap

- Kandang 1 unit Rp. 7.000.000 - 1 unit Rp 7.000.000 -

- Penyusutan kandang 6 % 420.000 6% 420.000

- Peralatan Kandang 1 paket Rp. 650.000 - 1 paket Rp. 650.000 -

- Penyusutan alat kandang 6.6 % 43.000 6,6 % 43.000
Jumlah 463.000 463.000
Biaya variable
1. Nilai Induk ternak 7 ekor 84.000.000 7 ekor 84.000.000
2. BiayalIB 7 dosis 700.000 7 dosis 700.000
3. Biaya Pemeliharaan 8 bulan x Rp 600.000 4.800.000 8 bulan 4.800.000
4. Biaya Pakan selama 120 hr

- Pakan hijauan rumput lapang 30 kg x Rp200 x 240 hr 10.080.000 30 kg x 200 x 240 hr 10.080.000
- Kosentrat
a. Dedak padi 2.520 kg x Rp 2000 5.040.000 - -
b. Kulit kopi fermentasi - - 2.520 kg x Rp 1.300 3.276.000
- Biaya pakan aditif (Minoxfit) - - 8,4 kg x 120.000 1.008.000
Jumlah - 104.620.000 103.864.000
Total Biaya 105.083.000 104.327.000
Pendapatan
1. Penjualan pedet umur 6 bulan 7 ekor x Rp 6.000.000 42.000.000 7 ekor x Rp 7.000.000 49.000.000
2. Penjualan induk bunting umur
3 bulan, 7 ekor x Rp 12.500.000 87.500.000 - -
3. Penjualan induk bunting umur
4 bulan - 7 ekor x Rp 13.000.000 91.000.000
4. Hasil penjualan pupuk (7 ekor x 7 kg/hr x 240 (7 ekor x 7 kg/hr x 240
kandang hr) : 25 kg x Rp 10.000 4.704.000 hr):25kg x Rp 10.000 4.704.000
Total jumlah penerimaan 134.204.000 144.704.000
Penerimaan 29.121.000 40.377.000
R/C 1,28 1,39
B/C Ratio 0,28 0,39
KESIMPULAN sebesar Rp. 29.121.000 pada skala

Pengaruh pemberian konsentrat

kulit kopi fermentasi dan minoxvit pada
sapi induk dapat memperpendek jarak
estrus pada induk sapi bali yaitu menjadi
51 hari, sedangkan induk sapi yang
diberikan konsentrat dedak padi jarak
estrus (berahi kembali) lebih lama yaitu 78
hari.  Analisis usahatani keuntungan
pemeliharan pembibitan sapi Bali dengan
pemberian pakan kulit kopi fermentasi
ditambah minoxvit menghasilkan
keuntungan sebesar Rp. 40.377.000 lebih
tinggi dibandingkan dengan pemberian
dedak padi menghasilkan keuntungan

pemeliharaan 7 ekor sapi selama 8 bulan.
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